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Abstrak. This study aims to examine the effect of Inventory Turnover and Debt to Equity Ratio on Return 
on Assets in transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 
2019–2023. The research employs a quantitative approach using secondary data derived from financial 
statements and annual reports. The data analysis methods include descriptive statistics, panel data 
regression, classical assumption tests, multiple linear regression, and hypothesis testing. The results 
indicate that Inventory Turnover has a partial effect on Return on Assets, while Debt to Equity Ratio does 
not. Simultaneously, both independent variables do not have a significant effect on Return on Assets. These 
findings suggest that inventory management efficiency plays an important role in enhancing company 
profitability, whereas capital structure does not significantly influence financial performance within the 
scope of this study. 
Keywords: Inventory Turnover, Debt to Equity Ratio and  Return on Assets 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio 
terhadap Return On Assets pada perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2019–2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Metode analisis yang digunakan meliputi 
analisis statistik deskriptif, regresi data panel, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inventory Turnover berpengaruh secara parsial terhadap Return On 
Assets, sedangkan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara parsial. Secara simultan, kedua variabel 
independen tersebut tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa efisiensi pengelolaan persediaan memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan, sementara struktur modal tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam 
konteks penelitian ini. 
Kata Kunci: Inventory Turnover, Debt to Equity Ratio Return on Assets 
 
PENDAHULUAN 

Sektor transportasi memegang krusial dalam mendukung aktivitas ekonomi suatu 
negara, termasuk indonesai, melalui distribusi barang dan mobilitas masyarakat, sehingga 
kinerja keuangannya berdampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
pasar. Meskipun sektor ini rentan terhadap dinamika ekonomi makro, fluktuasi harga 
bahan bakar, perubahan regulasi, dan dalam pandemi COVID-19, pemulihan ekonomi 
pascapandemi sejak tahun 2022 memberikan potensi pertumbuhan yang signifikan, 
menuntuk Perusahaan untuk beroperasi secara efisien dan mejaga kinerja keuangan yang 
sehat. 
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Penelitian ini menganalisis pengaruh Inventory Turnover (ITO) dan Debt to Equity 
Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada Perusahaan sektor transportasi 
dengan ROA sebagai indicator utama kemampuan Perusahaan menghasilkan laba dari 
asetnya. Berdasarkan data empiris menunjukan variasi signifikan pada ketiga variabel 
tersebut, mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel tidak selalu linier dan 
memerlukan kajian mendalam. Oleh karena itu, penelitia ini bertujuan untuk menguji 
secara parsial dan simultan pengaruh ITO dan DER terhadap ROA, dengan hipotesis 
bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan. 

 
Landasan teori yang digunakan meliputi teori kinerja keuangan, yang menyakan 

bahwa pengelolaan asset dan struktur modal yang efisien akan berdampak positif 
terhadap profitabilitas (Kasmir, 2010: Brigham & Houston, 2006), serta teori Signaling 
yang menekankan bahwa indicator keuangan memberikan sinyal kepada investor. ITO 
mengukur efisiensi pengelolaan persediaan (Kasmir,2017), sementara DER 
mengindikasikan struktur pendanaan Perusahaan (Kasmir,2018). 

 
Hasil penelitian sebelumnya menunjukan temuan yang bervariasi, seperti pengaruh 

positif  ITO dan DER terhadap ROA (Firlia ayuk kurniawati & Dwi eko Waluyo, 2024) 
atau tidak adanya pengaruh parsial ITO (Fahruddin A.Umar, 2021), menegaskan 
pentingnya pengujian empiris lebih lanjut dalam kontesk industri transportasi. 
 
KAJIAN TEORI 
Inventory Turnover  

Menurut Sunariyah (2019), harga saham adalah cerminan kepercayaan investor 
terhadap prospek masa depan suatu perusahaan. Harga yang stabil atau meningkat 
umumnya menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, sedangkan harga yang menurun 
bisa menjadi sinyal adanya masalah atau penurunan kinerja. Dalam konteks ini, Inventory 
Turnover adalah rasio yang mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengelola 
persediaannya. Rasio ini dihitung dengan membandingkan harga pokok penjualan dengan 
rata-rata persediaan. Nilai yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjual 
produknya dengan cepat, yang berdampak positif pada likuiditas dan efisiensi 
operasional, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan harga saham. 
 
Debt To Equity Ratio 

Menurut Fahmi (2020), Debt to Equity Ratio (DER) mengukur seberapa besar 
utang perusahaan dibandingkan dengan ekuitasnya. Rasio ini merupakan indikator 
solvabilitas yang menunjukkan tingkat risiko keuangan. Sementara itu, Return On Equity 
(ROE) mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal yang 
diinvestasikan oleh pemegang saham. Semakin tinggi ROE, semakin efisien perusahaan 
dalam menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan. Hubungan antara 
keduanya sangat krusial: DER yang tinggi dapat meningkatkan ROE (melalui leverage), 
namun juga meningkatkan risiko keuangan. Oleh karena itu, investor akan 
mempertimbangkan kedua rasio ini untuk menilai kinerja dan risiko suatu perusahaan. 

 
Return On Assets 

Menurut Sujarweni (2019), Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba. 
Rasio ini memberikan gambaran tentang efisiensi operasional dan kemampuan 



PENGARUH INVENTORY TURNOVER DAN DEBT TO EQUITY RATIO TERHADAP RETURN 
ON ASSETS PADA PERUSAHAAN SEKTOR TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR  

DI BURSA EFEK INDONESIA  PERIODE 2019-2023 
 

 
147       JRME - VOLUME 2, NO.5 ,September 2025  

manajemen dalam mengelola aset secara produktif. Di sisi lain, Earning Per Share (EPS) 
adalah indikator penting yang digunakan investor untuk menilai tingkat keuntungan yang 
akan diperoleh dari setiap lembar saham. EPS yang tinggi menandakan profitabilitas yang 
kuat dan prospek perusahaan yang baik, yang seringkali menjadi daya tarik bagi investor 
dan berpotensi mendorong kenaikan harga saham. Hubungan antara ROA dan EPS sangat 
erat; peningkatan efisiensi aset (ROA) seringkali berujung pada peningkatan laba bersih, 
yang pada gilirannya akan meningkatkan EPS. 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan asosiatif, yaitu 
tidak hanya untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, 
tetapi juga menganalisis dan menguji secara statistic serta signifikansi hubungan atau 
pengaruh antara variabel independent dan variabel dependen. 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencangkup seluruh Perusahaan sektor transportasi 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023 yang berjumlah 
11 perusahaan.  

Tabel 3.1 Daftar Perusahaan Sektor Transportasi BEI Periode 2019-2023 

 
Sampel penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

Teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 
penelitian. 

Tabel 3.2 Prosedur Pengambilan Sampel Penelitian 
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Variabel Penelitian 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equiy 

(X1) dan Earning Per Share (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 
Harga Saham.  
Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5. 
Reliabilitas diuji dengan indikator dari masing-masing variabel penelitian. 
Teknik Analisa Data 

Data Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan 
perangkat lunak EViews 12. Tahapan analisis dimulai dengan statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik data. Selanjutnya, pemilihan model regresi data panel 
terbaik (Common Effect, Fixed Effect, atau Random Effect) ditentukan melalui 
serangkaian uji diagnostik: Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier. 
Sebelum estimasi model, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi) dilakukan untuk memastikan validitas statistik. 
Terakhir, analisis regresi linear berganda diterapkan untuk menguji hipotesis secara 
parsial (Uji-t) dan simultan (Uji-F), serta mengukur kekuatan penjelasan model melalui 
koefisien determinasi (R²). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL ANALISIS 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1  
Hasil Analisis Deskriptif 

 
        Sumber : Pengelohan E-views 12 tahun 2025 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan variasi yang signifikan pada ketiga variabel. 
ROA memiliki nilai rata-rata -0.819550 dengan standar deviasi 7.028400, 
mengindikasikan fluktuasi profitabilitas yang besar di antara perusahaan sampel. ITO 
memiliki rata-rata 88.06150 dan standar deviasi 69.16759, sementara DER memiliki rata-
rata 88.64400 dan standar deviasi 88.04389. Variasi ini menegaskan perlunya analisis 
lebih lanjut untuk memahami hubungan antar variabel. 
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Uji Regresi Data Panel 
Uji Chow 

Tabel 4.2 
 Uji Chow 

 
      Sumber : Pengolahan Eviews 12 Tahun 2025 
 Dengan nilai probabilitas Cross-section Chi-square sebesar 0.0576 (> 0.05), Uji 
Chow mengindikasikan bahwa Common Effect Model (CEM) lebih tepat 
dibandingkan Fixed Effect Model (FEM) 
 
Uji Hausman 

Tabel 4.3 
 Uji Hausman 

 

 
      Sumber : Pengolahan E-views 12 Tahun 2025 

 
 Nilai probabilitas Cross-section random sebesar 0.0969 (> 0.05) dari Uji Hausman 
menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih tepat dibandingkan FEM. 
 
Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 4.4 Uji Lagrange Multiplier 
 

 
  Sumber : Pengolahan E-views Tahun 2025 
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 Nilai probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0.0420 (< 0.05) dari Uji LM 
mengkonfirmasi bahwa REM lebih baik daripada CEM. Berdasarkan ketiga uji tersebut, 
Random Effect Model (REM) dipilih sebagai model estimasi terbaik untuk analisis 
regresi data panel ini. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
   Sumber : Hasil Output E-views  12 

Gambar 4.1 Uji Normalitas 
 Nilai Jarque-Bera sebesar 0.299472 dengan probabilitas 0.860935 (> 0.05) 
menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal, memenuhi asumsi 
normalitas. 
 

Uji Multikolinearialitas 
Tabel  4.5 

 Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Hasil Output E-views 12 

 Nilai VIF untuk semua variabel independen adalah 1.064079 (< 10), 
mengindikasikan tidak adanya masalah multikolinearitas antar variabel. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.6  

Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Sumber : Hasil output E-views 12 
 

 Nilai probabilitas ObsR-squared* sebesar 0.0698 (> 0.05) dari Uji Glejser 
menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas dalam model. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4.7  
Uji Autokorelaso 

 
   Sumber : Hasil Output E-views 12 
 
 Nilai Durbin-Watson stat sebesar 1.620838 berada dalam rentang (dU < DW < 4-
dU), yaitu 1.5367 < 1.620838 < 2.4633, menunjukkan tidak adanya autokorelasi. 
Secara keseluruhan, model regresi telah memenuhi asumsi klasik, sehingga hasil 
estimasi dapat dianggap valid dan efisien. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel  4.8  
 Regresi  Linier Berganda 

 

 
  Sumber : Hasil Output E-views 12 
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Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperolah persamaan garis regresi yang 
dapat dijelaskan yakni :Y = -4.974067 + 0.049284 (X1) – 0.002093 (X2). Oleh karena 
itu, dari persamaan tersebut ditarik Kesimpulan yakni : 
1. Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar -4.974 hal ini  mengindikasikan jika semua 

variabel independent meliputi Inventory Turnover (X1) dan Debt To Equity Ratio 
(X2) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan, maka variabel independent atau 
Return On Asset sebesar -4.974 

2. Nilai koefisien regresi variabel Inventory Turnover (X1) bernilai positif (+) sebesar 
0.049, maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y juga 
ikut meningkat sebesar 0.049, begitu juga sebaliknya 

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 bernilai negative (-) sebesar -0,002, maka bisa 
diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y akan menurun sebesar 
-0,024, begitu sebaliknya 
 

Uji Hipotesis 
1. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel  4.9 
 Uji Parsial 

 

Sumber : Hasil Output E-views 12 

 Pengujian t-statistik guna menguji adanya hubungan dari variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). berdasarkan tabel 4.10 didapatkan 
hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Hipotesis pertama (H1) mengindikasikan nilai signifikan pengaruh Inventory 
Turnover (X1) terhadap Return On Assets sebesar 0,0443< 0,05 dan t Hitung 

2.1722 > t Tabel 1.73961. maka H1 diterima, sehingga ditarik Kesimpulan 
Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets. Sehingga hipotesi 
H1 yang diajukan peneliti diterima. 

b. Hipotesis kedua (H2) mengindikasikan nilai signifikan pengaruh Debt To Equity 
Ratio (X2) terhadap Return On Assets sebesar 0,9116 > 0,05 dan t Hitung -0,1126 
< t Tabel 1.73961. maka H2 ditolak, sehingga ditarik Kesimpulan bahwa Debt To 
Equity Ratio tidak berpengaruh atau tidak signifikan terhadap Return On Asset, 
sebagai hasilnya, Hipotesis (H1) yang diajukan peneliti ditolak. 

Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.10 

 Uji Simultan 

 

Sumber : Hasil Output E-views 12 
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 Uji F Pada dasarnya menunjukan apakah semua variable indepeden atau bebas 
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara Bersama-sama terhadap 
variable dependen atau terikat. Hasil pengujian pada table 4.11 diatas dapat diperoleh 
nilai Probability (f-statistic) 0.15115 > 0,05 dan F hitung 2.115898 <  F Tabel 3.58. maka 
H3 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan kedua variable dalam 
penelitian ini tidak memiliki pengaruh secara bersama pada Return On assets   
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel  4.11 
Uji Koefisien Determinasi 

 

  Sumber : Hasil Output E-views 12 

 Menurut hasil regresi, data R2 Adjusted sebesar 0.105116 menunjukan bahwa 
10,51% variable link dalam penelitian ini yaitu, Inventory Turnover dan Debt To Equity 
Ratio. Dan 89,49% variabel diluar variable penelitian berpengaruh terhadap Return On 
Assets. 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return on Assets 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Inventory Turnover (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor transportasi di BEI 
periode 2019–2023 (sig. 0,0443 < 0,05; t hitung 2,1722 > t tabel 1,73961). Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Rilla Werdiningtyas dan Sam’ani (2018) yang membuktikan 
adanya pengaruh positif Inventory Turnover terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi 
perputaran persediaan, semakin efisien perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga 
mampu meningkatkan laba dan profitabilitas. 

 
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 
 Hasil uji statistik menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan sektor 
transportasi di BEI periode 2019–2023 (sig. 0,9116 > 0,05; t hitung -0,1126 < t tabel 
1,73961). Temuan ini konsisten dengan penelitian Firdaus, Yuwanda, dan Kirom (2025) 
yang menyatakan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya, proporsi 
utang terhadap ekuitas tidak secara langsung memengaruhi profitabilitas, karena faktor 
lain seperti efisiensi penggunaan dana dan karakteristik industri transportasi yang padat 
modal lebih menentukan. 
 
Pengaruh Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 
 Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Inventory Turnover dan Debt to Equity 
Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (prob. 0,151 > 0,05; F hitung 
2,115 < F tabel 3,58). Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri Amelia dan Diana 
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Riyana Harjayanti (2024) yang juga menyatakan tidak adanya pengaruh simultan kedua 
variabel terhadap ROA. Artinya, jika dilihat bersama-sama, pengaruh ITO dan DER 
terhadap kinerja keuangan tidak cukup kuat, kemungkinan karena faktor eksternal dan 
karakteristik industri transportasi yang padat modal dan berbiaya tinggi lebih dominan 
memengaruhi profitabilitas. 
 
KESIMPULAN 
  Berdasaran Hasil dan pembahasan mengenai pengaruh Inventory Turnover dan 
Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets pada Perusahaan sektor transportasi yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2019-2023 

1. Inventory Turnover secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return on 
Assets pada Perusahaan sektor transportasi periode 2019-2023. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai signifikan dalam uji t, Dimana nilai signifikan  Inventory 
Turnover  terhadap Return on Assets sebesar 0,0443 lebih kecil dari yang 
dipersyaratkan (0,05) dan t Hitung 2.1722 > tTabel 1.73961, 

2. Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 
on Assets pada perusahaan sektor  transportasi yang terdaftar di bursa efek 
indonesia periode 2019-2023. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dalam uji 
t, dimana  nilai Debt To Equity Ratio (X2) terhadap Return On Assets sebesar 
0,9116 lebih besar dari yang dipersyaratkan ( 0,05) dan t Hitung -0,1126 < t Tabel 
1.73961. 

3. Inventory Turnover dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan sektor transportasi periode 
2019-2023. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F, Dimana nilai Probability  0.15115 
> 0,05 lebih besar dari yang dipersyaratkan dan dari uji F  tersebut didapat hasil 
sebesar fhitung 2.115898 <  F Tabel 3.58. 
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